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BAB VI 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang Gaya Komunikasi Pimpinan Perempuan 

pada Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Gaya komunikasi yang paling sering digunakan  oleh pimpinan perempuan 

pada Pemerintah Provinsi Sumatera Barat yaitu gaya komunikasi landasan 

kesamaan (The Equalitarian Style). Hal ini dilakukan dengan membangun 

komunikasi private speaking, selain itu pemimpin perempuan 

menunjukkan perhatiannya pada saat mendengarkan orang lain berbicara. 

Pemimpin perempuan lebih cenderung menghindari (antisipasi) terhadap 

konflik. Selain itu, gaya komunikasi yang dipakai pimpinan perempuan 

pada Pemerintah Provinsi Sumatera Barat adalah gaya komunikasi 

mengendalikan (The Controlling Style), gaya komunikasi berstruktur (The 

Structuring Style), gaya komunikasi dinamis agresif (The Dynamic Style), 

dan gaya komunikasi melepaskan (The Relinquishing Style), gaya 

komunikasi tertutup dan gaya komunikasi motivasi. 

2. Capaian Kinerja pada perangkat daerah di lingkungan Provinsi Sumatera 

Barat yang dipimpin oleh perempuan semuanya masuk dalam kategori 

baik dan sangat baik berdasarkan instrumen yang telah ditetapkan dalam 

Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku, dimana pada beberapa 
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perangkat daerah terjadi peningkatan capaian kinerja dari tahun 

sebelumnya.  

1.2 Saran 

1. seorang pemimpin sebaiknya mempunyai kemampuan untuk 

berkomunikasi secara efektif, sehingga pesan yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik. 

2. Sebaiknya pemimpin bisa menciptakan suasana yang lebih santai dengan 

pegawainya. Dimana tercipta suasana nyaman tanpa tekanan dalam 

lingkungan kerja sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai dan 

organisasi. 

3. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka untuk riset selanjutnya dapat 

meneliti tentang pengaruh gaya komunikasi pimpinan perempuan terhadap 

kinerja pegawai di lingkungan pemerintah provinsi Sumatera Barat. 

 


